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S U M M A R Y
REHABILITATION  LOWLAND TROPICAL RAIN FOREST THROUGH  PLANT INTERACTION AND LITTER FALL AND LEAF DECOMPOSITION

Chairul dan Erizal Mukhtar
         Tropical rain forest is  know as a high diversity forest, it is rich in productivity and organic materials. On the other hand the soil in this forest has alow in mineral and other in organic materials compared to those in temperate regions. Most of organic in organic materials in tropical rain forest are accumulated in plant biomass which cover the upper part of the soil. Quantitatively the thickness of the soil in the forest is determined by the amount of the litter and the rate of its decomposition.
         Litter fall and decomposition are two processes wich occur outside of the plant organ. These include the senescence of leaves and other organs and changes organic materials into minerals. Both processes are very important in forest ecosystem as an input and output in mineral cycles and flow of energy in the ecosystem.

         This study intent to know the production of the litter fall in Lowland Tropical Rain Forest. The study was conducted in permanent plot School of Biology Forest ( HPPB ) in Andalas University , located 17 km east  of Padang City

(00 55 S, 100 28 E), West Sumatra with an altitude of less 300 m a bove sea level. Dominant families were  Euphorbiaceae, Lauraceae, Melastomataceaze, and Myrtaceae, and dominant genera were Ptenandra, litsea, Macaranga and Eurya .The study used Litter trap technique by systematic sampling.
         The results of this study indicate that the total of litter trapped in the litter trap in HPPB was 365,47 g/m/6 bln, wich consist of leaf litter 207,89 g/m2 (56,88 %), twig litter 66,25g/m2 (18,12 %), flower litter 24,5 g/m ( 6,70%), fruit litter 25,33 % g/m2 ( 6,93 % ) and unidentified litter 41,5 g/m2
(11,35 %).

         The results of this study also indicate that there was a variation in the amount of litter in particular time period. drought is among the factors wich cause high amount of litter production, because drought  influences abscission processes in leaves and other organs of plant in the forest.  On  the other hand the  reduction of litter production is influenced by sunlight and the amount of rainfall.
R I N G K A S A N
REHABILITASI HUTAN HUJAN TROPIS DATARAN RENDAH MELALUI INTERAKSI TUMBUHAN DENGAN JATUHAN SERASAH DAN DEKOMPOSISI

         Hutan hujan tropis  terkenal dengan hutan yang mempunyai keanekaragaman yang tinggi,  kaya dengan produktivitas dan material- material organik. Dilain pihak   tanah hutan tropis ini mempunyai  kandungan mineral yang rendah dan manteriasl organik lainnya dibandingkan dengan dengan daerah temperata. Kebanyakan material organik dan inorganik dalam hutan hujan tropis terakumulasi dalam biomass yang menutupi bagian permukaan tanah.  Secara kuantitative ketebalan dari tanah hutan  ditentukan  oleh jumlah dari  jatuhan serasah dan kecepatan dekomposisinya.
          Jatuhan serasah dan dekomposisi merupakan  dua proses yang terjadi pada bagian luar dari tumbuhan.  Dalam hal ini termasuk peristiwa pengguguran daunnya dan organ-0rgan lainnya serta pertukaran material organik menjadi mineral-mineral. Kedua prosesn ini merupakan bagian yang terpenting dalam ekosistem hutan sebagai input dan output dalam siklus mineral dan aliran energi dalam ekosistem.

         Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui produksi jatuhan serasah dalam hutan hujan tropis  khususnya hut an tropis dataran rendah. Penelitian ini dilakukan di  Plot Permanen Hutan Penelitian Dan Pendidikan Biologi Universitas andalas Padang . Lokasi ini berjarak 17 km  sebelah timur kota Padang dan berada  pada ketinggian lebih kurang 300 m diatas permukaan laut. Penelitian ini menggunakan metode perangkap serasah ( litter bag teknik) dengan peletakannya secara sistematik sampling . Famili dominan dari vegetasi ini terdiri dari  Euphorbiaceae, Lauraceae, Melastomatacea, Myrtaceae . Sementara  genera yang dominan adalah Ptenandra , Macaranga dan Eurya. Dari hasil penelitian jumlah jatuhan serasah selama penelitian didapatkan sebesxar 365,47 g/m2 yang terdiri dari seraasah daun 207,89 g/m2 (56,88 %), serasah ranting sebesar 66,25 g/m (18,12 %), serasah bunga sebesar 24,5 g/m2 (6,70 %), serasah buah 25,33 g/m2 (6,93 %), dan bagian yang rtidak teridentifikasi 41,50 g/m2 (11,35 %). Hasil ini juga menunjukkan bahwa adanya variasi dalam jumlah  pada periode waktu umumnya. Berbagai macam faktor menyebabkan tingginya jumlah produksi serasah. Hal ini bisa disebabkan pengaruh absisi daun dan organ ainnya dalam hutan. Dilain  pihak penurunan produksi litter dipengaruhi juga oleh  angin, dan curah hujan.
